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ABSTRAK

SAIFUL 105951104218. “Pengaruh Lama Perendaman Benih Dengan Suhu
Air Hangat Terhadap Tingkat Perkecambahan Benih Mahoni (Swietenia
Mahagoni)” di Balai Pembenihan Tanaman Hutan (BPTH) dibimbing oleh
Sultan, dan Jauhar Mukti.

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh lama perendaman benih
menggunakan suhu air hangat terhadap tingkat perkecambahan benih Mahoni
(Swietenia mahagoni), menentukan waktu atau durasi perendaman yang optimal
untuk meningkatkan benih Mahoni (Swietenia mahagoni), mengevaluasi
pengaruh variasi suhu air-hangat terhadap tingkat perkecembahan benih Mahoni
(Swietenia mahagoni). Lokasi penelitian ‘ini- dilakukan, di Persemaian Permanen
Gowa BPTH Wilayah 1i, dengan memperhatikan klimatologi lokasi dimana
Persemaian berada di- Kecamatan Parangloe yang berikiim hutan hujan tropis
dengan suhu udara rata — rata bulanan 18°C dan dalam setahun terdapat lebih dari
satu bulan dengan curah hujan rata bulanan < 60 mm, dengan suhu udara pada
siang hari rata — rata adalah 30°C dan pada malam hari antara 20° - 25°C
sedangkan curah hujan 2,562mm/tahun. Hasil penelitian ada perbedaan signifikan
antara persentase kecambah, daya kecambah serta kecepatan berkecambah antara
perlakuan tidak merendam benih A (0 Jam) dengan perendaman benih B (2 Jam),
C (4 Jam), D (6 Jam). Hasil ini menunjukkan adanya nilai berbeda nyata pada
perlakuan merendam benih selama 4 jam, hal ini lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan yang lain dimana menghasilkan persentase kecambah, daya kecambah

lebih tinggi, dan kecepatan berkecambah lebih cepat.

Kata Kunci : Perendaman, Benih, Mahoni, Kecambah.



ABSTRACT

SAIFUL 105951104218. “The Effect of Seed Soaking Duration with Warm Water
Temperature on the Germination Rate of Mahogany (Swietenia mahagoni) Seeds”
at the Forest Plant Seed Center (BPTH), supervised by Sultan and Jauhar Mukti.

The objective of this research was to analyze the effect of seed soaking
duration using warm water temperature on the germination rate of Mahogany
(Swietenia mahagoni) seeds, to determine the optimal soaking time or duration to
improve the germination of Mahogany (Swietenia mahagoni) seeds, and to
evaluate the effect of warm water temperature variations on the germination rate
of Mahogany (Swietenia mahagont) seeds. The study was conducted at the
Permanent Nursery of Gowa BPTH Region I, taking into account the climatology
of the site, located in Parangloe Subdistrict, which has a tropical rainforest climate
with an average monthly air temperature of 18°C. In a year, there is more than one
month with an average monthly rainfall < 60 mm, with an average daytime
temperature of 30°C and nighttime temperature ranging between 20°—25°C, while
annual-rainfall reaches 2,562 mm.

The results of the study showed significant differences in germination
percentage, germination capacity, and germination speed between the untreated
seeds (A/0 hours) and-the seeds soaked for 2 hours (B), 4 hours (C), and 6 hours
(D). The findings revealed that soaking seeds for 4 hours produced significantly
better results compared  to other treatments, yielding higher germination
percentage, greater germination capacity, and faster germination speed.

Keywords: Soaking, Seeds, Mahogany, Germination.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahoni (Swietenia mahagoni) dikenal sebagai Mahoni Karibia atau
American/Cuban mahogany, berasal dari wilayah Karibia yakni Kepulauan
Bahama, Kuba, Jamaika, Cayman, Hispaniola (Republik Dominika dan Haiti),
dan daerah Florida selatan sebagai batas utara jangkauannya. Biasanya tumbuh
setinggi 30—40 meter, namun di Florida selatan sering mencapai hanya sekitar 10—
15 meter. Sumber lain menyebut tinggi lebih umum berada pada rentang 5-25
meter, bahkan bisa-melebihi 30 meter (Azmi, 2024). Bentuknya merupakan pohon
semi-evergreen dengan tajuk bundar dan batang yang mulus pada masa muda, lalu
bersisik dan cokelat kemerahan saat tua. Tumbuh di hutan tropis, sering ditemui di
pesisir atau sekitar jati, serta sering ditanam sebagai pohon pelindung tepi jalan.
Ketahanan dan Toleransi pohon ini tahan terhadap angin kencang (hurricane),
kekeringan, serta perawatan minimal setelah tumbuh, 'menjadikannya ideal
sebagai pohon jalan atau penghijauan urban (Rani, 2019).

Mahoni memiliki kemampuan menyerap polutan seperti timbal (Pb) dan
partikel halus. Sebuah studi di Pekanbaru menunjukkan bahwa daun mahoni
mampu menyerap hingga 1.606,5 pg/g partikel dan 41,75 pg/g Pb dalam jangka
30 hari—meskipun angsana lebih efektif, mahoni tetap berkontribusi nyata
terhadap kualitas udara perkotaan (Elenda, 2024). Pohon mahoni yang memiliki
usia 50 tahun mengandung biomassa dan karbon organik besar hingga 632,94 kg
karbon per pohon. Rata-rata karbon organik tercatat 28,78 t/ha, jauh lebih tinggi

daripada beberapa jenis pohon lain (Rahman, 2024).



Beberapa hal yang diperhatikan dalam perbanyakan atau budidaya
tanaman salah satunya adalah perkecambahan biji. Perkecambahan biji dapat
didefinisikan sebagai proses dasar di mana spesies tanaman yang berbeda tumbuh
dari satu biji menjadi tanaman. Proses ini memengaruhi hasil dan kualitas
tanaman (Sugiarto, 2018). Contoh umum perkecambahan biji adalah tumbuhnya
bibit dari biji tumbuhan angiospermae atau gymnospermae. Ada beberapa faktor
utama yang memengaruhi perkecambahan biji. Faktor-faktor tersebut meliputi
adalah air, suhu dan oksigen.. Pasokan air yang buruk atau tambahan
mempengaruhi perkecambahan benih. Begitupun suhu ini memengaruhi laju
pertumbuhan dan-metabolisme benih, Dan oksigen berperan penting karena benih
yang berkecambah bernapas dengan kuat dan melepaskan energi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhannya. Oleh karena itu, kekurangan oksigen memengaruhi
perkecambahan benih (Ashar et al., 2024).

Dalam kasus tertentu, suhu di bawah tingkat sedang memperlambat
perkecambahan benih dan mendorong pertumbuhan jamur. Dalam beberapa
kasus, perkecambahan berhenti pada suhu di atas tingkat sedang. Sebelum benih
digerminasi atau disemal atau ditanam langsung, rendam terlebih dulu benih
dengan air hangat selama beberapa menit atau beberapa jam (tergantung jenis
benihnya), dengan tujuan untuk mematahkan masa dormansi benih atau
membangunkan benih sekaligus mempercepat berkecambah (Ardyansyah, 2023).

Perendaman benih dalam air panas dapat melunakkan dan membuka pori-
pori kulit benih, sehingga dapat meningkatkan proses imbibisi pada benih (Sandi

et al. 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Nurul (2024) memberikan hasil untuk



kecambah awal muncul pada 7 hst dengan kecambah terbanyak pada air hangat
yaitu 3 kecambah. Perendaman air hangat memiliki nilai yang lebih tinggi dari
perlakuan lainnya pada persentase perkecambahan 7 HST yaitu 50%. Perlakuan
terbaik pada persentase perkecambahan 7 HST terdapat pada perendaman air
hangat yaitu 50%. Perlakuan terbaik pada persentase perkecambahan 13 HST
terdapat pada perlakuan air hangat dengan nilai yaitu 100%.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk  meneliti
Pengaruh Lama Perendaman Benih Dengan Suhu Air Hangat Terhadap Tingkat
Perkecambahan Benih Mahoni (Swietenia mahagoni) akan dilaksanakan di
Persemaian Permanen Balai Perbenihan Tanaman Hutan Wilayah 11 Kabupaten
Gowa.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah lama perendaman benih menggunakan suhu air hangat (30-40°C)
berpengaruh terhadap tingkat perkecambahan benih-Mahoni (Swietenia
mahagoni) ?

2. Berapa lama waktu perendaman yang optimal untuk meningkatkan
tingkat perkecamban benih Mahoni (Swietenia mahagoni) ?

3. Bagaimana 'pengaruh variasi suhu air hangat terhadap perkecambah benih
Mahoni (Swietenia mahagoni) ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh lama perendaman benih menggunakan suhu air

hangat terhadap tingkat perkecambahan benih Mahoni (Swietenia

mahagoni).



2. Menentukan waktu atau durasi perendaman yang optimal untuk
meningkatkan benih Mahoni (Swietenia mahagoni).
3. Mengevaluasi pengaruh variasi suhu air hangat terhadap tingkat
perkecembahan benih Mahoni (Swietenia mahagoni).
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
praktis mengenai tentang teknik perendaman benih yang efektik untuk
mempercepat proses perkecembahan benih Mahoni (Swietenia mahagoni), serta

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan teknik perbanyakan benih tanaman.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkecambahan Benih

Benih merupakan salah satu komponen utama dalam sistem produksi
pertanian. Saat ini benih telah menjadi komoditas pertanian yang mempunyai nilai
ekonomi karena kualitas benih akan menentukan nilai ekonomi suatu produksi
pertanian. Kriteria benih bermutu mencakup kriteria mutu genetis, mutu fisiologis,
mutu fisik dan kesehatan benih (patologis). Mutu genetis menggambarkan
sifatsifat unggul yang diwariskan oleh tanaman induk. Mutu fisiologis
menunjukkan viabilitas dan vigor = benih. Mutu fisik mencakup struktur
morfologis, ukuran, berat dan penampakan visual ~benih. Kesehatan benih
menggambarkan status kesehatan benih, yaitu potensi benth sebagai pembawa
patogen dan penyakit tanaman (Charomaini et. Al., 2005 dalam Afifah, 2024).

Daya berkecambah merupakan tolok ukur viabilitas potensial yang
merupakan ‘simulasi dari kemampuan benih untuk tumbuh dan berproduksi
normal dalam kondisi optimum. Setiap varietas memiliki daya berkecambah yang
berbeda-beda, disebabkan karena setiap benin mempunyai ukuran, kandungan zat
makanan, ketebalan kulit dan umur panen yang berbeda (Oktaviana, et.al, 2016
dalam Manambangtua, 2023).

Proses perkecambahan benih memerlukan kondisi yang optimum pada
metode, media, suhu dan kelembapan. Pada tahap perkecambahan benih tidak
semua benih dapat melakukan prosesnya karena terdapat beberapa faktor dalam
benih maupun faktor luar yang mempengaruhi proses perkecambahan. Metode

perkecambahan merupakan salah satu faktor eksternal yang akan mempengaruhi



perkecambahan (Rusmin. 2016 dalam Pudjihartati, 2022). Selain metode media
perkecambahan juga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
perkecambahan. Adapun spesifikasi media unuk pengujian daya berkecambah
adalah media harus berpori untuk mendukung akar tumbuh, mampu menahan air
cukup selama pengujian, bebas cendawan, bakteri dan bahan beracun, serta harus
mempunyai prioritas yang tinggi, drainase dan aerasi yang baik. Beberapa media
yang umum digunakan untuk pengujian perkecambahan benih di laboratorium
adalah media kertas (kertas blotter, kertas towel, kertas saring), pasir dan media
organik (ISTA. 2014 dalam Pelealu, 2019).

Selain faktor eksternal terdapat faktor dari dalam benih, seperti gen,
tingkat kemasakan benih, hormon, ukuran, kekerasan kulit beni dan adanya sifat
dorminasi fisiologis yang diakibatkan oleh pemanenan dan ekstraksi benih yang
tidak matang (Yogeesha, 2006 dalam Avivi, 2021). Benih yang bermutu secara
genetik memiliki tingkat kemurnian varietas yang tinggi, tidak tercampur dengan
sifat-sifat buruk dari varietas yang tiak dikehendaki, secara fisiologis memiliki
kemampuan berkecambah yang tinggi, serta secara fisik benih terbebas dari gejala
adanya penyakit.

Tahapan dalam perkecambahan sebagai berikut, yaitu Imbisi adalah
penyerapan air oleh biji yang menyebabkan biji membengkak. Aktivitas Enzim
yaitu enzim-enzim yang memecah cadangan makanan di dalam biji dan
pertumbuhan akar dan batang dimana akar tumbuh menembus tanah atau media
yang digunakan dalam pengujuan perkecambahan untuk menyerap air dan nutrisi,

sementara batang tumbuh menuju permukaan tanah atau media yang digunakan.



Pembahasan mengenai daya perkecambahan dapat disimpulkan bahwa
perkecambahan adalah tahap krusial dalam sikuls hidup tanaman yang
menentukan keberhasilan pertumbuhan selanjutnya. Faktor — faktor seperti
kelembapan, suhu, cahaya, dan kualitas tanah berperan penting dalam proses ini.
Memahami dan mengelola faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan efektivitas

perkecambahan dan memastikan pertumbuhan tanaman sehat.

2.2 Pengaruh Suhu Air Terhadap Perkecambahan Benih Mahoni (Swietenia
mahagoni)

Perkecambahan benih dimulai dari proses penyerapan air oleh biji diikuti
dengan melunaknya kulit biji serta terjadinya hidrasi sitoplasma dan peningkatan
suplai oksigen sehingga menyebabkan peningkatan respirasi dalam biji. Proses
perkecambahan dapat terjadi jika kulit biji permeabel terhadap air dan tersedia
cukup air dengan tekanan osmosis tertentu.

Dinding sel yang kering hampir tidak permeabel terhadap gas. Imbibisi
menyebabkan kadar air di dalam biji mencapai 50-60%, dan menyebabkan pecah
atau robeknya kulit biji (Srilaba, 2018). Air juga merupakan sarana masuknya
oksigen ke dalam Dbiji. Suhu optimum  untuk berlangsungnya proses

perkecambahan adalah 10 - 40°C.

2.3 Durasi Perendaman Benih Mahoni (Swietenia mahagoni)
Lama perendaman benih sangat mempengaruhi dalam proses
perkecambahan karena semakin lama waktu untuk perendaman semakin baik

persentase jumlah benih yang berkecambah. Sebaliknya pada biji yang tidak



direndam, kulit biji menjadi keras sehingga proses perkembangannya menjadi
lambat. Keberadaan air bagi biji akan mengimbibisi dinding sel biji dan
menentukan turgor sel sebelum membelah.

Menurut Rohmah, dkk (2021), Lama perendaman bertujuan agar
penyerapan hormon yang diberikan ke tanaman maksimal untuk membantu
pertumbuhan tanaman. Semakin lama benih direndam, semakin besar air yang
masuk ke dalam endosperma benih sehingga memungkinkan benih berkecambah
dengan lebih cepat. Perendaman.benih dengan air perlu dibatasi, apabila benih
direndam terlalu lama akan berakibat pada pembusukan dan kerusakan benih
(Bajang et al., 2015).

Menurut Schmidth (2000), waktu perendaman yang terlalu lama akan
menyebabkan penurunan aktivitas enzim dan menstimulir proses fermentasi
dalam benih sehingga terjadi pembusukan (Rosadi, 2020). Benih yang telah busuk
memungkinkan bakteri dan cendawan berkembang dengan cepat. Pada biji yang
direndam dengan air dapat membentuk alat transport makanan yang berasal dari
endosperm, kotiledon pada titik tumbuh pada embrionik di ujung yang nantinya
akan digunakan untuk membentuk protoplasma baru. Ketika suplai air rendah atau
tidak tersedia maka pembentukan sitoplasma baru akan berlangsung sangat lambat
karena air sangat berpengaruh terhadap kecepatan reaksi biokimia dalam sel yang
berhubungan dengan kerja enzim (Kusuma, 2013). Tujuan perendaman adalah
untuk memudahkan penyerapan air oleh benih, sehingga kulit benih yang

menghalangi penyerapan air menjadi melunak.



2.4 Dormansi dan Teknik Pemecahan Dormansi

Dormansi benih merupakan suatu keadaan benih tidak memiliki
kemampuan untuk berkecambah dalam jangka waktu tertentu meskipun pada
lingkungan yang memenuhi syarat perkecambahan (Baskin dan Baskin, 2004
dalam RS, 2024).

Dormansi dibedakan menjadi dua yaitu dormansi primer dan sekunder.
Dormansi primer merupakan bentuk dormansi yang paling umum dan terdiri dari
dua macam yaitu dormansi eksogen dan dormansi endogen. Dormansi eksogen
adalah kondisi dimana syarat penting untuk perkecambahan seperti air, suhu dan
cahaya tidak tersedia bagi benih sehingga benih gagal berkecambah. Faktor-faktor
penyebab dormansi eksogen yaitu air, gas dan hambatan mekanis. Dormansi
endogen dapat dipatahkan dengan perubahan fisiologi seperti pemasakan embrio
rudimenter, respon terhadap zat pengatur tumbuh, perubahan suhu dan ekspos
kecahaya (llyas, 2015 dalam Pujiasmanto, 2020).

Perlakuan perendaman dengan air dapat dilakukan. untuk memecah kulit
biji dan memudahkan embrio menyerap air dan menurut Metode skarifikasi secara
mekanis dan kimia (perendaman air panas dan bahan kimia) merupakan teknik
yang digunakan untuk memecah dormansi. Sutopo (2004) menyatakan bahwa
penyebab dormansi pada benih dapat terjadi karena fisik dari kulit biji, keadaan
fisiologis dari embrio atau kombinasi dari dua keadaan tersebut (Utami, 2020).

Widhityarini, Suyadi dan Purwantoro (2013), menyatakan bahwa
perlakuan pematahan dormansi merupakan istilah yang digunakan untuk

mempercepat perkecambahan benih sehingga presentase berkecambahnya benih



tetap tinggi (Amanda, 2023). Pematahan dormansi diberikan hanya kepada benih-
benih yang berkecambah pada tingkat kesulitan yang tinggi.

Benih yang direndam terlebih dahulu dengan air hangat selama beberapa
menit atau beberapa jam (tergantung jenis benihnya) dilakukan
untuk mematahkan masa dormansi benih atau membangunkan benih sekaligus

mempercepat berkecambah (Ardyansyah, 2023).

2.5 Mahoni (Swietenia mahagoni).

Mahoni adalah nama umum untuk Swietenia mahagoni (L.) Jacq., yaitu
sejenis pohon berkayu keras yang termasuk dalam famili Meliaceae. Pohon ini
berasal dari wilayah tropis Amerika, khususnya Karibia, Amerika Tengah, dan
Florida Selatan, dan kini banyak dibudidayakan di berbagai negara tropis seperti

Indonesia, India, dan Filipina karena nilai ekonomis dan ekologisnya.

Gambar 2.1. Mahoni (Swietenia mahagoni)
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Dalam genus Swietenia (famili Meliaceae), terdapat tiga spesies utama yang

disebut mahoni sejati, Swietenia mahagoni dikenal sebagai West Indian atau Cuban
mahogany, Swietenia macrophylla sering disebut Honduran atau Big-leaf
mahogany; kini merupakan sumber utama kayu mahoni di dunia, Swietenia
humilis Pacific Coast mahogany, ditemukan di Meksiko dan pesisir Pasifik
Amerika Tengah. Spesies-spesies ini memang bisa saling hibridisasi saat
berdekatan, menghasilkan hibrida yang sering digunakan di perkebunan kayu.

Swietenia mahagoni merupakan jenis mahoni Kklasik dengan sejarah
panjang penggunaan di Eropa dan Amerika sejak abad ke-16 hingga abad ke-18,
terutama untuk pelayaran dan furnitur mewah. Dihargai karena daya tahan alami
terhadap lapuk dan serangan serangga, seria jatuhnya tajuk daun yang membantu
mempertahankan kualitas kayu. Sedangkan Swietenia macrophylla banyak
dibudidayakan secara luas di Asia, Afrika, dan Amerika karena pertumbuhannya
yang tinggi (sampai 60 m dalam kondisi ideal) dan potensi produksi kayunya
memadai untuk kebutuhan industri Kayunya memang sedikit lebih ringan
dibandingkan ' spesies liar, tapi tetap bernilai tinggi - untuk veneer, mebel,
konstruksi, dan kerajinan. Sangat adaptif terhadap berbagai kondisi agroekologi
tropis dan mampu tumbuh di daerah bekas hutan, tepi jalan, serta agroforestri
(misalnya sebagai pelindung kopi/jati). Dan memiliki sifat agroforestri unggul:
sebagai pelindung lahan dan tanaman, membantu revegetasi, dan mengurangi
erosi

Tanaman mahoni (Swietenia macrophylla) merupakan pohon tropis besar

yang dapat tumbuh hingga setinggi 30-45 meter dengan diameter batang

11



mencapai 2 meter. Batangnya lurus dan silindris, kulit kayunya berwarna cokelat
keabu-abuan, dan permukaannya cenderung pecah-pecah seiring pertambahan
usia. Mahoni memiliki akar tunggang kuat dan tajuk berbentuk parabola yang
melebar seiring pertumbuhan. Daunnya majemuk menyirip genap, berukuran 16—
40 cm, dengan 3-6 pasang anak daun yang bentuknya lanset dan permukaannya
mengilap. Bunga mahoni kecil berwarna putih kehijauan, tersusun dalam malai,
dan bersifat hermaprodit. Buahnya berbentuk kapsul kayu tegak (“sky fruit”),
berukuran 12-15 cm, yang saat matang akan pecah dan mengeluarkan 35-64 biji
bersayap. Buah memerlukan waktu 10-11 bulan untuk matang, dan daya
kecambah benihnya dapat mencapai 96%. Morfologi buah dan biji menunjukkan
variasi antar populasi.di Indonesia. Anatomi kayunya menunjukkan serat pendek
dan proporsi jaringan yang berbeda antara bagian dalam dan luar batang,
menjadikan mahoni sebagai kayu keras berkualitas tinggi. Klasifikasi tanaman ini

dapat dilihat sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh)

Superdivisi : Spermatophyta (menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga /
angiospermae)

Kelas : Magnoliopsida (dikotil)

Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae (suku mahoni-mahonian)

Genus : Swietenia

Spesies : Swietenia macrophylla King
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Pilih Tanaman Mahoni yang tampak sehat dan subur. Hindari tanaman yang
memiliki daun kuning, kering, atau terlihat layu. Pilih tanaman yang memiliki
batang dan cabang yang kokoh dan tidak cacat.

2.6 Kerangka fikir
Perkecambahan pada biji Mahoni merupakan proses awal dalam siklus
hidup tanaman, proses ini sangat penting karena menentukan kelangsungan hidup

tanaman. Berikut ini adalah kerangka pikir pada penelitian :

Mahoni (Swietenia mahagoni)

"

Perkecambahan Benih

|

Dormansi Benih

Perendaman Suhu Air

Hangat (30-40°C) Lama / Durasi Perendaman

Proses Perkecambahan

Tingkat Perkecambahan Benih Mahoni (Swietenia
mahagoni)

Gambar 2.2. Kerangka Fikir
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian akan dilaksanakan di Persemaian Permanen Balai Perbenihan
Tanaman Hutan Wilayah 11 Kabupaten Gowa. Waktu penelitian dilaksanakan
kurang lebih 2 bulan,bulan yang dimulai pada bulan Januari sampai dengan bulan
Maret 2025 dengan judul penelitian lama perendaman benih dengan suhu air

hangat terhadaap tingkat perkecambahan benih Mahoni (Swietenia mahagoni).

3.2 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan selama penelitian sebagai berikut:

1. Handphone/ kamera sebagai alat untuk melakukan dokumentasi sebagai bukti
pengambilan data.

2. Alat tulis sebagai alat untuk mencatat data-data yang diambil selama di
lapangan.

3. Sampel uji mutu biji-dan ukuran biji untuk mempermudah pemberian nilai

4. Inkubator atau ruang tumbuh untuk menjaga suhu-dan kelembapan yang
kosisten selama proses perkecambahan benih.

5. Penggaris yang digunakan untuk mengukur panjang radikula atau tunas yang
muncul dari benih sebagai indikator pertumbuhan.

6. Jangka sorong yang diguakan untuk mengukur diameter batang benih.

7. Label atau spidol yang digunakan untuk menandai wadah benih dan
mengidentifikasi perlakuan yang diberikan.

8. Benih mahoni (Swietenia mahagoni) yang akan digunakan dalam penelitian.
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Benih mahoni (Swietenia mahagoni) yang dibutuhkan sebanyak 360 biji
benih.
9. Air bersih untuk perendaman benih dan menjadi media perkecambahan tetap
lembab. Air yang di gunakan bersuhu sekitar 30 — 40°C termos.
10. Media pertumbuhan tambahan jika diperlukan.
11. Termometer (digital),untuk mengukur suhu air hagat.
3.3 Jenis Data
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
dibandngkan dengan teknik yang lain. Observasi dilakukan dengan melihat
langsung perkembangan kecambah pada biji tanaman Mahoni (Swietenia
mahagoni) yang -mengalami pertumbuhan pada media perkecambahan yang
digunakan. Pengamatan secara langsung perkembangan benih dalam media
perkecambahan. Dengan mencatat waktu mulai perkecambahan yaitu saat radikula
pertama kali muncul.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
meneliti berbagai macam dokumen yang relevan dan berguna untuk bahan analisis

penelitian ini.

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode rancangan percobaan dengan 3
(tiga) perlakuan lama perendaman benih mahoni yaitu selama 2 jam, 4 jam,

6 jam. Setiap perlakuan di lakukan dengan merendam sejumlah benih dengan
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suhu air hangat ( 30 - 40°C ) dengan 3 (tiga) ulangan untuk setiap perlakuan.
Setelah perendaman, benih ditempatkan di bedeng tabur dan di pantau selama
30 hari untuk mengamati presentase perkecembahan, serta vigor kecembahan,
yang di ukur dari panjang akar dan batang.

Sampel pada penelitian ini adalah tanaman Mahoni (Swietenia mahagoni)
dengan variabel sampel jumlah berkecamba dan tidak berkecambah, jumlah daun

dan jumlah akar.

Bedeng tabur Bedeng tabur
Tidak Terendam (A) Rendam 2 jam (B)
Al B1
A2 B2
A3 B3
Bedeng tabur Bedeng tabur
Rendam 4 jam (C) Rendam 6 jam (D)
Cl D1
N D2
C3 D3

Tabel kombinasi perlakuan dapat dilihat sebagai berikut :

Kontrol (A) Al A2 A3
Rendam 2 Jam Bl B2 B3
(B)
Rendaér(r:l)4 Jam c1 C2 C3
RendaérS)G Jam D1 D2 D3
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3.5 Teknis Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah

berikut ini :

1. Perhitungan persentase berkecambah dihitung pada hari ke 30, dengan

menghitung benih yang berkecambah dibagi dengan total benih dikalikan

dengan 100 %.

2. Perhitungan daya benih dilakukan pada hari ke 30 dengan tujuan melihat

daya berkecambah dari setiap perlakuan.

3. Perhitungan kecepatan berkecambah dilakukan dengan tujuan melihat

respon kecepatan benih setelah diberikan perlakuan.

Data yang diperoleh dari

penelitian dituliskan kedalam

lembar

pengamatan, berikut tabel pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini :

Perlakuan
No. (Lama
Perendaman)

Ulangan

Hari Ke -

2

30

Persentase
Berkecambah

Daya
Berkecambah

Kecepatan
Berkecambah

3.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk

mengetahui pengaruh lama perendaman terhadap perkecambahan benih, dan jika

ditemukan perbedaan signifikan, dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tukey

untuk membandingkan setiap perlakuan.
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BAB IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak dan Luas

Balai Pembenihan Tanaman Hutan (BPTH) terdiri dari enam Provinsi, 52
Kabupaten dan 10 Kota. Setiap Provinsi terdiri dari beberapa Kabupaten dan Kota.
Adapun jumlah Kabupaten dan Kota setiap Provinsi yang ada di wilayah kerja BPTH
wilayah 11 yaitu Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari 21 Kabupaten dan 3 Kota,
Provinsi Sulawesi Barat terdiri dari 4 Kabupaten dan 1 Kota, Provinsi Sulawesi
Tenggara terdiri dari 8 Kabupaten dan 2 Kota, Provinsi Sulawesi Tengah terdiri dari 9
Kabupaten dan 1 Kota, Provinsi Sulawesi Utara terdiri dari 6 Kabupaten dan 3 Kota,
dan Provinsi- Gorontalo terdiri dari ‘4 Kabupaten dan'1 Kota. BPTH Wilayah Il
memimiliki beberapa Persemaian salah satunya merupakan Persemaian Permanen
Gowa yang terletak di Desa Lanna, Kecamatan Parangloe (BPTH Wilayah 11, 2022).

Luas Persemaian Permanen Gowa BPTH Wilayah ‘1l sebesar 10 Ha. Luas
persemaian itu sendiri adalah 2,16 Ha, adapun bagian lainnya yaitu demplot bambu
luasnya berkisar 6,0 Ha, selebihnya semplot jati, jebon mierah, dan kebun pangkas.
Persemaian tersebut dekat dengan pemukiman warga, air tersedia secara terus-
menerus, dan aksebilitas sangat memadai (BPTH Wilayah 11, 2022).
4. 2 Topografi

Tingkat topografi pada Persemaian tersebut hanya 6% - 8%. Dimana
kondisinya tidaklah curam, dan pada umumnya semua Persemaian tidak lebih 10%
topografinya. Kelirahan Lanna memiliki karakteristik topografi sebagai daerah
dataran tinggi yang di kelilingi oleh perbukitan dengan ketinggian sekitar £ 300 — 400
meter di atas permukaan laut (BPTH Wilayah I1, 2022).
4. 3 Klimatologi

Kecamatan Parangloe beriklim hutan hujan tropis dengan suhu udara rata —
rata bulanan 18°C dan dalam setahun terdapat lebih dari satu bulan dengan curah
hujan rata bulanan < 60 mm, dengan suhu udara pada siang hari rata — rata adalah
30°C dan pada malam hari antara 20° - 25°C sedangkan curah hujan 2,562mm/tahun

(BPTH Wilayah 11, 2022).
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4. 4 Geologi dan Tanah

Struktur geologi di Wilayah lokasi magang Persemaian Permanen Gowa
BPTH Wilayah 11 yang telah di tetapkan, jenis tanah yang terdapat di lokasi magang
Persemaian Pemanen Gowa BPTH Wilayah Il yaitu tanah aluvial dan tanah pasir,
jenih tanahnya mengandung banyak unsur hara dan mineral, untuk itu apanila turun
hujan akan sangat berlumpur, tetapi pada bagian top soil di lapisi batu kerikil (BPTH
Wilayah 11, 2022).
4. 5 Hidrologi

Dilihat dari fasilitas umum seperti bendungan (DAM) serbaguna Bili — Bili
juga terletak di Kecamatan ini. Bendungan ini merupakaan pemasok utama bahan
baku air minum di Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, selain sebagai penyeia air
(irigasi) untuk persawahan di Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar. Dengan
menggunakan pompa air pada Persemaian, maka ketersediaan air sangat memadai.
Teknik penyiraman yang otomatis salah satunya yaitu Sprinkel (BPTH Wilayah II,

2022).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Persentase Perkecambahan

Perkecambahan benih merupakan suatu proses awal yang penting untuk kehidupan
tanaman selanjutnya. Proses perkecambahan benih juga diperhatikan metode yang dapat
mempengaruhi proses perkecambahan benih. Metode yang dilakukan yaitu dengan rancangan
percobaan dengan 4 perlakuan yaitu kontrol tanpa perendaman, perendaman benih Mahoni
selama 2 jam, 4 jam, dan 6 jam.

Hasil penelitian proses perkecambahan benih dengan kontrol tanpa perendaman
perendaman 2 jam, 4 jam, dan 6 jam yang ditempatkan pada media tanam steril dan dipantau
selama 30 hari untuk mengamati persentase perkecambahan memiliki kemampuan
perkecambahan yang berbeda disetiap ulangannya walaupun waktunya sama.

Tabel 5.1 Hasil Pengamatan Benih Mahoni pada Setiap Perlakuan

Perlakuan Ulanoan Total Benih % Benih
g Berkecambah | Berkecambah
24 80
1
Tanpa 5 o5 83
Perendaman
1 25 83
Perendaman 24 80
2
2 Jam
1 29 97
Perendaman 2 8 93
4 Jam
3 29 97
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Perendaman 2 25 83
6 Jam

Berdasarkan data pada Tabel 5.1 terlihat perkecambahan benih dengan persentase
terbanyak yaitu dengan perendaman benih Mahoni selama 4 jam dan 6 jam dengan 97%
menunjukkan bahwa 29 benih dari 30 benih yang disebar di setiap ulangan dapat tumbuh dan
berkecambah serta memiliki daya kecambah paling banyak yaitu 90%. Sedangkan persentase
kecambah benih yang paling rendah yaitu 80% pada ulangan 1 pada benih yang tanpa dilakukan
perendaman, dan perendaman 2 jam ulangan 2 pada air, dan daya berkecambah 67% pada
ulangan 1. Sedangkan benih yang di rendam selama 4 jam pada ulangan 1 dan 2 menunjukkan
persen perkecambahan mencapai 97% dari keseluruhan total benih. yang ditabur, serta
perendaman 6 jam ulangan 3.juga mencapai persentase perkecambahan 97%. Perendaman benih
merupakan teknik yang cukup efektif dalam proses perkecambahan karena air yang diserap benih
selama perendaman akan melembutkan kulit benih dan mengaktifkan proses metabolisme di
dalam benih, sehingga embrio lebih mudah tumbuh. Proses perkecambahan benih menunjukkan
persentase perkecambahan yang berbeda setiap perlakuan setelah benih di tanam pada tray
semai.

Perkecambahan setiap perlakuan memiliki persentase perkecambahan yang berbeda
setiap ulangan walaupun memiliki waktu yang sama. Hal ini dikarenakan perendaman benih
memungkinkan air masuk ke dalam benih lebih banyak dan merata sehingga enzim-enzim aktif
lebih cepat dan membantu melunakkan kulit benih sehingga akar dan tunas mudah menembus

kulit. Perendaman benih selama 4 jam menunjukkan presentase perkecambahan yang lebih besar
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dibandingkan perlakuan lain. Air yang masuk ke dalam benih meransang hormon giberelin untuk

aktif (Agurahe, dkk, 2019).

5.2 Daya Berkecambah

Tanpa perendaman menunjukkan daya berkecambah yang cukup baik (83%), tetapi lebih
rendah dibanding perlakuan perendaman. Perendaman 2 jam tidak memberikan perbedaan nyata
dibanding tanpa perendaman (84%), hanya sedikit lebih tinggi. Perendaman 4 jam menghasilkan
daya berkecambah tertinggi (93%), menunjukkan bahwa waktu perendaman ini paling optimal
untuk memecah dormansi dan membantu penyerapan air oleh benih. Perendaman 6 jam juga
tinggi (91%), namun sedikit menurun dibanding perendaman 4 jam. Hal ini bisa disebabkan oleh
kondisi benih yang mulai jenuh air sehingga sebagian mengalami kerusakan fisiologis.

Imbibisi merupakan proses penyerapan air oleh biji kering yang memulai rehidrasi dan
adaptasi metabolik untuk perkecambahan. Proses ini memicu tekanan imbibisi dan memulai
aktivitas enzimatik dalam-biji (Louf, 2018). Namun, jika biji terlalu lama direndam dalam air
tidak bergerak (stagnan), bisa terjadi kekurangan oksigen sehingga menurunkan viabilitas
ataupun merusak embrio—fenomena yang dikenal sebagai imbibition injury (Bagarinao, 2024).

Daya Berkecambah merupakan parameter mutu fisiologis benih, menggambarkan
kemampuan benih menghasilkan kecambah normal yang sehat dan vigor dalam kondisi optimal.
Dalam ilmu benih, daya berkecambah dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal pada
ulangan percobaan (bukan hanya sekadar tumbuh, tapi harus normal & sehat). Secara sederhana,
pada tabel ini daya berkecambah dapat dianggap sebagai rata-rata persentase perkecambahan
dari tiap perlakuan.

Perhitungan rata-rata daya berkecambah berdasarkan data tabel:

1. Tanpa perendaman = (80 + 83 + 86) / 3 =83%
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2. Perendaman 2 jam = (83 + 80 + 90) / 3=84%

3. Perendaman 4 jam = (93 + 97 + 90) / 3 =93%

4. Perendaman 6 jam = (93 +83+97)/3=91%

5.3 Kecepatan Berkecambah

Hasil penelitian proses perkecambahan dengan 4 perlakuan memiliki perbedaan daya

kemampuan berkecambah benih disetiap ulangan.

Tabel 5.2 Hasil Pengamatan Kecepatan Berkecambah Benih Mahoni pada Setiap Perlakuan

Kecepatan

Perlakuan Ulangan Berkecambah Rata-rata
1 0,033
—

3 0,036
1 0,035

Rendam 2 Jam 2 0,033 0,0353
3 0,038
1 0,040

Rendam 4 Jam 2 0,039 0,0396
3 0,040
1 0,039

Rendam 6 Jam 2 0,035 0,038
3 0,040

Kecepatan berkecambah dapat diukur dengan menghitung jumlah hari yang diperlukan untuk

munculnyaradikula dan plumula. Waktu yang dibutuhkan untuk kemunculan radikula dan
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plumula pada benih aren dipengaruhi oleh kemampuan benih menyerap air, kemampuan embrio

untuk keluar dan berkecambah serta perendaman yang tepat pada larutan kimia (Silalahi, 2017).

Kecepatan Berkecambah

B Tanpa Perendaman B Perendaman 2 Jam ® Perendaman 4 Jam B Perendaman 6 Jam

Rata-rata

Gambar 5.1 Rata-rata Kecepatan Perkecambahan Benih Mahoni selama 30 Hari.

Hasil pengamatan pada gambar 5.1 menunjukkan rata-rata tingkat perkecambahan benih
Mahoni dengan berbagai perlakuan perendaman. Perlakuan perendaman dengan menggunakan
air selama 4 jam menunjukkan kecepatan perkecambahan yang paling cepat atau hari yang
dibutuhkan benih untuk berkecambah lebih singkat dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Perlakuan terhadap benih memberikan kecepatan tumbuh yang baik, karena air dan oksigen yang
dibutuhkan untuk perkecambahan dapat masuk kedalam benih tanpa halangan sehingga benih
dapat berkecambah. Kecepatan perkecambahan yang tinggi terjadi metabolisme sel-sel embrio
setelah menyerap air yang didalamnya berlangsung reaksi perombakan yang biasa disebut
katabolisme dan sintesa komponen-komponen sel untuk pertumbuhan atau yang dikenal dengan
anabolisme. Proses metabolisme ini berlangsung terus dan merupakan pendukung dari

pertumbuhan kecambah hingga dewasa (Oben, dkk., 2014).
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Perbandingan Persentase, Daya, dan Kecepatan Perkecambahan (30 hari)

Il Persentase Berkecambah (%) 93.3 933
B Daya Berkecambah (%)
Bl Kecepatan Berkecambah (%/hari, 30 hari) +.3

91.0 91.0

80

60

Nilai (%)

40t

201

Tanpa Perendaman Perendaman Perendaman

Perendaman 2 Jam 4 Jam 6 Jam

Gambar 5.2 Perbandingan Persentase, Daya dan Kecepatan Perkecambahan Mahoni
Gambar diagram batang di atas menunjukkan perbandingan bahwa persentase
berkecambah (%) merupakan hasil ulangan yang dirata-ratakan per perlakuan. Daya
berkecambah (%) — rata-rata kemampuan benih untuk tumbuh menjadi kecambah normal per
perlakuan. Kecepatan berkecambah (%/hari) diperoleh dengan membagi daya berkecambah rata-
rata dengan lama hari pengamatan.
e Tanpa perendaman: £83% daya, kecepatan £ 2,3 %/hari
e Perendaman 2 jam: £84% daya, kecepatan £2,8%/hari
o Perendaman 4 jam: £93% daya, kecepatan £3,1%/hari (terbaik)
e Perendaman 6 jam: £91% daya, kecepatan £3,0%/hari
Dari grafik terlihat bahwa perendaman 4 jam memberikan hasil optimal baik dari segi

persentase, daya, maupun kecepatan berkecambah.
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5.4 Analisis Data Berdasarkan Model RAL

Rancangan Acak Lengkap (RAL) digunakan untuk membandingkan t perlakuan yang di
tempatkan secara acak pada satuan percobaan yang homogen, sehingga setiap satuan percobaan
memiliki kesempatan sama untuk menerima perlakuan. Apabila terdapat perbedaan di antara
satuan percobaan yang menerima perlakuan, maka hal tersebut dianggap sebagai kesalahan
percobaan (Gomez dan Gomez, 1984). Analisis data berdasarkan model RAL adalah sebagai
berikut:

Perbedaan benih yang terdiri atas 5 taraf: A (0 Jam), B (2Jam), C (4 Jam, dan D (6 Jam)
dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Uji Perbedaan Perlakuan Perendaman Benih

Rata-rata Hasil
No. Variabel Kesimpulan
A B A D Uji
1. 0,83 0,84 0,96 0,91 f hitung
Persentase > f
Perkecambahan tabel Berbeda
Nyata
2. Daya 0,72 0,73 0,88 0,83 f hitung Berbeda
Berkecambah
> f Nyata
tabel
3. Kecepatan 0,83 0,84 0,96 0,91 f hitung Berbeda
Berkecambah > f Nyata
tabel
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V1. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ada perbedaan signifikan antara persentase kecambah, daya
kecambah serta kecepatan berkecambah antara perlakuan tidak merendam benih A (0 Jam)
dengan perendaman benih B (2 Jam), C (4 Jam), D (6 Jam). Hasil penelitian menunjukkan
adanya nilai berbeda nyata pada perlakuan merendam benih selama 4 jam, hal ini lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan yang lain dimana menghasilkan persentase kecambah, daya

kecambabh lebih tinggi, dan kecepatan berkecambah lebih cepat.

6.2 Saran

Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna maka dari itu penulis mengharap saran dari
pembaca untuk perbaikan tulisan serta isi- dari skripsi ini berdasarkan hasil pengamatan saya

terhadap pengamatan pada benih Mahoni yang diberikan perlakuan yang berbeda-beda.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Mahoni
Status Konservasi : Rentan (IUCN 2.3)
Klasifikasi IImiah
Kerajaan : Plantae
(Tidak Termasuk) : Eudicots

(Tidak Termasuk) . Rosids

Ordo : Sapindales
Famili : Meliaceae
Genus : Swietenia

Spesies
Nama binomial
Mahoni adalah a dan 550 spesies

tanaman kayu.
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Lampiran 2. Data Pengamatan Perkecccambahan Tanaman Mahoni Hari 1-30

NO Fk L Ulzagan . .m.:_.mm. mm P ' Benid Berkecambah Daya Kocep
Perendaman) =l 67(B(9 10 (1112|1314 |13 {16 |17 18 |13 12020 {22423 124 (23|26 |27 |28 (19 |3 Berkecambah | Berkecambah
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Lampiran 3. Tabel Uji Anova RAL

1. Tabel Anova RAL Persentase Berkecambah

. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 001 Ket
Perlakuan 3| 315.6667 | 105.2222 | 4.541966 | 4.066181 | 7.590992 | *
Galat/ Sisa 8| 185.3333 | 23.16667
Total 11 501
Ket: TN : Berbeda Tidak Nyata
* : Berbeda Nyata
** : Berbeda Sangat Nyata
2. Tabel Anova RAL Daya Berkecambah
. Ftab
K DB K KT K
3 ’ it 0.05 0.01 «
Perlakuan 3 530 | 176.6667 | 6.973684 4.066181 | 7.590992 | *
Galat/
Sisa 8| 202.6667 | 25.33333
Total 11 | 732.6667
Ket: TN :Berbeda Tidak Nyata
* : Berbeda Nyata
ok : Berbeda Sangat Nyata
3. Tabel Anova RAL Kecepatan Berkecambah
. Ftab
SK DB JK KT Fhit 0.05 0.0L Ket
4.891
Perlakuan 3 163 | 4.076389 4.066181 | 7.590992 | *
Galat/ 3.20
Sisa 8 4.00
8.091
Total 11
Ket: TN : Berbeda Tidak Nyata
* : Berbeda Nyata
ok : Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Benih

Gambar 12 Wadah Penanaman

N

Gambar 8. Persiapan
Wadah Penanaman

Gambar 11 Pemberian
Label Perlakuan

’ Gambar 13
Keseluruhan Perlakuan
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